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ABSTRAK

Penalitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mempercleh bukti atas pengaruh Pengaruh
Pemahaman Pelayanan Fiskus, Kesadaran, dan Sanksi Pajak terhadap Kepaluhan Wajib Pajak
Pemilik Usaha Kecil dan Menengah (LIKM).

Objek dari penelitian ini adalah para Wajib Pajak Pemilik Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di
Kabupaten Sleman. Data yang digunakan dalam peneltian ini adalah data primer, dan
pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner secara langsung dengan metode Purposive
Sampling.

Hasil ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara Pemahaman Wajib
Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, terdapat pengaruh secara signifikan antara Pelayanan
Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara
Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dan terdapat pengaruh signifikan antara
Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Kata kunci: Pemahaman, Pelayanan Fiskus, Kesadaran, Sanksi Pajak. Kepatuhan Wajib Pajak.

ABSTRACT
The purpose of this experiment s o analyze and gels the eurdence of influence from fiscals
service comperhension, awarnass, and tax sactions foward the cbedience of tax obligation by the
owner of young enterprenuer {LIKM)

Otyect of this experiment is lax obligator who had UKM in this Kabupaten Sleman. The dala
that is used in this experiment is primary data and used dirrect guestionnaries fo correct dafa by
using purposive sampling method

The result show that there is a significant influence between fiscalls service loward obedrence
of tax obligation. there is no significant influence between awardness of fax obfigation toward
obedience of tax obligation, and there is a significant influence between tax sancticons foward
obedience of tax obiigation

Key Notes: Comprehension, fiscals service, awarness, fax sanctions, obedrence of tax obligation



A. Latar Belakang

Pajak merupakan penerimaan negara terbesar. Dominasi pajak sebagai sumber penerimaan
merupakan suatu hal yang sangat wajar, terlebih ketika sumber daya alam, khususnya minyak
bumi tidak bisa lagi diandalkan. Penerimaan dari sumber daya alam mempunyai umur yang
relatif terbatas. suatu saat akan habis dan tidak bisa diperbaharui. Hal ini berbeda dengan
pajak, sumber penerimaan ini mempunyai umur yang tidak terbatas, terlebih dengan semakin
bertambahnya jumlah penduduk. Peranan penerimaan pajak dan tahun ketahun mengalami
peningkatan yang cukup signifikan baik secara nominal maupun persentase terhadap seluruh
pendapatan negara (Sasongko, 2014).

Fajak berfungsi budgetair artinya pajak sebagal sumber dana bagi pemerintah untuk
membiayayal pengeluaran-pengeluarannya. Pajak berfungsi sebagai regular artinya, pajak
sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang social
dan ekonomi. Pajak sebagai wran rakyat kepada kas Megara berdasarkan Undang-Undang
(yang dapal dipaksakan) dengan lidak mendapal jasa, limbal (kontraprestasi) yang langsung
dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum {Soemitro dan
Zaenal, 2006).

Penerimaan perpajakan mengalami peningkalan yang cukup signifikan baik secara
nominal maupun secara persentase terhadap seluruh pendapatan negara. Hal ini sangat
rasional karena pada kenyataannya ratio antara jumlah wajib pajak dengan jumlah penduduk
serta jumlah usaha masih sangat kecildan di samping ilutahun yang akan datang pajak
diproyaksikan sebagai salah satu pilar utama penerimaan negara secara mandiri (Soeprapto,
Kedaulatan Rakyatd Agustus 2001:8) dalam (Fery dwi prasetye,2006), sehingga mengurangi
kelargantungan pinjaman luar neger.

Agenda aksi Direktorat Jenderal Pajak berupa usaha ekstensifikasi dan intensifikasi
pajak, dimana usaha ekstensifikasi dilakukan dengan menggali atau memperluas obyek pajak
baru melalui perubahan perundang-undangan. Sedangkan usaha intensifikasi ditempuh
melalui perbaikan kualitas pengumpulan di lapangan tanpa harus merubah Undang-umdang
yang berlaku. Usaha imensifikasi lebih murah dan efisien dari pada usaha eklensifikasi, Masih
banyak wajib pajak potensial yang belum terdaftar sebagai wajib pajak akiual. Ketidaktaatan
dalam membayar pajak tidak hanya terjadi pada lapisan pengusaha saja tefapi juga terjadi
pada pekera professional. Sedangkan perkembangan usaha kecil dan menengah sangat
dinamis yang barang Kali jauh meninggalkan jangkauan pajak. Meskipun jaring pengaman
bagi wajib pajak (berupa Momor Pokok Wajib Pajak) agar melaksanakan kewajiban
perpajakannya sudah dipasang, terutama bagl usaha kecil menangah masih lepas dari jeratan
pajak (Hardiningsih dan Yulianawati, 2011).

Pemungutan pajak bukan pekerjaan yang mudah. Disamping peran aktif dan petugas
perpajakan, juga dituniut kesadaran darl wajib pajak itu sendiri. Kemauan wajib pajak dalam
membayar pajak merupakan hal yang penting. Penyebab kurangnya Kemauan membayar
pajak antara lain asas perpajakan yaitu bahwa hasil pemungutan pajak tersebut tdak secara
langsung dapat dinikmati oleh parawajib pajak (Yulianawati, 2011).

Fajak merupakan pengetahuan vyang harus dimiliki cleh setiap wajib pajak,
penguasaan terhadap peraturan perpajakan bagi wajib pajakakan meningkatkan kepatuhan
kewajiban perpajakan agar terhindar dari sanksi-sanksi yang berlaku dalam ketentuan umum
perpajakan. Sebagaimana dimaklumi, suafu kebijakan berupa pengenaan sanksi dapat
dipergunakan dalam 2 (dua) maksud, yang pertama adalah untuk mendidik dan yang kedua
adalah menghukum. Dengan mendidik dimaksudkan agar mereka yang dikenakan sanksi
akan menjadi lebih baik dan lebih mengetahui hak dan kewajibannya sehigga tidak lagi
melakukan hal yang sama. Maksud yang kedua adalah pengenaan sanksi menghukum,
sehingga pihak yang terhukum akan menjadijera (Mulyodiwamao, 2007).

Perkembangan administrasi perpajakaan saat ini lebih terfokus pada kebutuhan wajib
pajak, karena merska merasa sebagai pihak diatas yang dibutubkan aparat pajak, maka
sudah sewajarnya mereka menuntut pelayanan dari petugas pajak (fiskus) yang sebaik-
baiknya. Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari patuh tidaknya seorang wajib pajak dalam
mendaftarkan dirinya, kepaluhan dalam menyetorkan kembali surat pemberitahuan pajak,
kepatuhan wajib pajak dalam perhitungan dan pembayaran wajib pajak terutang dan
kepatuhan dalam membayar tunggakan. Ketidakpatuhan wajib pajak akan berakibat pada
berkurangnya penyetoran dan dana pajak kekas negara. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi



oleh beberapa hal antara lain: pemahaman wajib pajak, pelayanan fiskus, kesadaran wajib
pajak, dan sanksi perpajakan (Sasmita, 201 3).

Para wajib pajak akan patuh dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak
tergantung bagaimana petugas pajak (fiskus) memberikan pelayanan yang terbaik kepada
wajib pajak. Pelayanan fiskus adalah suatu proses bantuan kepada wajib pajak dengan cara-
cara fertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersconal agar tercipta
kepuasan dan keberhasilan dalam pencapalan pajak. Kesadaran wajib pajak tidak saja
tergantung dari penyuluhan dan pelayanan pajak yang optimal, namun tergantung dari sistem
data yang akurat. Agar aparat pajak menyadar perannya sebagai petugas pajak yang harus
memberikan pelayanan sebaik mungkin dengan memberikan kemudahan dan mendorong
wajib pajak agar lebih baik lagi dalam memenuhi kewajibannya sabagai warga negara yang
baik (Sasmita, 2013).

Tingkat pemahaman wajib pajak alas perpajakan dapat divkur berdasar pemahaman
wajlb pajak pada kewajiban menghilung, membayar dan melaporkan pajak lerutangnya.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan
perpajakan, maka semakin kecil kemungkinan untuk melanggar peraturan tersebut sehingga
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak [Lestari, 2010).

Feneliti termotivasi melakukan penelitian mengenai pengaruh pemahaman, pelayanan
fiskus, kesadaran dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) di Kabupaten Sleman. Hal tersebut dikarenakan hasil-hasil panelitian
sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten atau berbeda-beda. Zahidah (2010}
membuktkan bahwa pemahaman pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak pemilk Usaha Kecil dan Menengah (UKM} .Mamun, hasil ini tidak sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sasongko (2014} yvang menyatakan babhwa wvariabel
pemahaman berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Thia Dwi Utami dan Kardinal (2013) dengan judul Pengaruh
Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu. Objek penelitian ini adalah
wajib pajak orang pribadi vang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Palembang Seberang L.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 orang Wajib Pajak orang pribadi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak
Palembang Seberang Ulu sedangkan variabel sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Palembang Seberang
U,

Peneliian yang dilakukan oleh Mila Yulianawati (2011) dengan Judul Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Kemauan Membayar Pajak. Objek penelitian ini adalah wajib pajak
orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas yang berada di KPP Pratama Jepara
khususnya di dua kecamatan yaitu Kecamatan Tahunan dan Kecamatan Jepara. Sampel
yang terpilih dengan teknik Conwinience Random Sampling pada penelitian ini adalah
sebanyak 94 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel pangetahuan peraturan
perpajakan, pemahaman peraturan perpajakan dan persepsi efekiivitas sistem pepajakan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemauan wajib pajak dalam membaar pajak,
sedangkan variabel kesadaran mambayar pajak dan kuaitas layanan wajib pajak berpangaruh
signifikan terhadap kemauan wajib pajak dalam membayar pajak.

Panelitian yang dilakukan oleh Harjanti Puspa Arum (2012) dengan Judul Pengaruh
Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus, dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Fajak Orang Pribadi yvang Melakukan Kegiatan Usaha dan Pekerjaan Bebas (Studi Di Wilayah
KPP Pratama Cilacap). Objek penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang
melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas yang terdaftar di KPP Pratama Cilacap.
Sampel yang digunakan dalam peneliian ini adalah sebanyak 97 responden. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode simple random sampling. Hasil penelitian
menunjukan bahwa variabel kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus dan saknsi pajak
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.



Penelitian yang dilakukan oleh Bangun Eris Siki Sasongko (2014) dengan Judul Faktor
Faktor yang Mempengaruhi Kemauan untuk Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi yang
Melakukan Pekerjaan Bebas (Studi Kasus pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Boyolali).
Objek penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas
yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Boyolali. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode convience sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa
variabel Kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang peraiuran
perpajakan dan persepsi yang bak atas efektivitas sistem perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kemauan membayar pajak.

Fenelitian yang dilakukan oleh Soraya Dhabiun Mafsi (2014} dengan Judul Pengaruh
Pelayanan Fiskus, Sanksi Perpajakan Dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuban
Wajib Pajak Pelaku UEM Sesudah Penerapan Peraturan Pemerntah Mo.46 Tahun 2013
[Survel pada Wajib Pajak yvang Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal). Objek
penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Tegal. Objek dalam penelitian
ini adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Tegal sampai dengan Oktober 2014.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode convience sampiing. Hasil
penelitian menunjukan bahwa variabel pelayanan fiskus, sanksi perpajakan dan kesadaran
pajak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Choiriyatuz Zahidah (2010) dengan Judul Pengaruh
Tingkat Pemahaman, Kepatuhan dan Kelegasan Sanksi Perpajakan Terhadap Kewajiban
Perpajakan Pengusaha Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Wilayah Jakarta Selatan. Objek
penelitian ini adalah seluruh pengusaha UKM yang telah mempunyai nomor pokok wajib pajak
yang masih membuka usahanya di Jakarta Selatan. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode Convenience sampling. Hasil peneliian menunjukan babwa variabel tingkat
pemahaman pajak dan tingkat kepatuhan pajak berpengaruh negalif signifikan terhadap
kewajiban perpajakan pengusaha usaha kecil dan menengah. Sedangkan variabel ketegasan
sanksi perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kewajiban perpajakan pengusaha
usaha kecil dan menengah.

. Perumusan Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman Wajib Pajak
Pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan adalah cara wajib pajak dalam
memahami peraturan perpajakan yang telah ada. Wajib pajak yang tidak memahami
peraturan perpajakan secara jelas cenderung akan menjadi wajib pajak yang tidak taat.
Jelas bahwa semakin paham wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, maka semakin
paham pula wajib pajak terhadap sanksi yang akan diterima bila melalaikan Kewajiban
perpajakan mereka. Dimana wajib pajak yang benar-benar paham, mereka akan tau
sanksi adminstrasi dan sanksi pidana sehubungan dengan SPT dan NPWP (Yulianawati,
2011).

Zahidah (2010) melakukan peneliian mengenai pengaruh tingkat pemahaman
terhadap kewajiban perpajakan pengusaha usaha kecil dan menengah. Hasil penelitian
menunjukan bahwa fingkat pemahaman pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap
kewajiban perpajakan pengusaha usaha kecil dan menengah. Hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Yulianawati {2011) tetapi tidak sesuai dengan penalitian
vang dilakukan cleh Sasongko (2014) babwa pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak, Dan parmyataan
tersebut, maka hipotesis pertama penalitian ini yaitu:

H1: Pemahaman wajib pajak mengenai pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak pemilik UKM di Kabupaten Sleman.

2. Pelayanan Fiskus

Para Wajib Pajak akan patuh dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak tergantung

pada bagaimana petugas pajak (fiskus} memberikan pelayanan yang terbaik kepada Wajib

Pajak. Pelayanan fiskus adalah suatu proses bantuan kepada wajib pajak dengan cara-

cara tertentu yang memerukan kepekaan dan hubungan interpersonal agar tercipta

kepuasan dan keberhasilan dalam pencapaian pajak (Sasmita, 2013).



Hasil penelitian cleh Arum {2012} dan Mafsi (2014) menunjukan bahwa Pelayanan
Fiskus mempunyai pengarub positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari
permyataan tersebul, maka hipolesis kedua panalitian ini yaitu:

H2: Pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik

UKM di Kabupaten Sleman.

Kesadaran Wajib Pajak

Menurut Ritongga (2011) kesadaran adalah perilaku atau sikap terhadap suatu objek
yang melibatkan anggapan dan perasaan serta kecenderungan untuk bertindak sesuai
objek tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesadaran wajib pajak dalam
memayar pajak merupakan perilaku wajib pajak berupa pandangan atau perasaan yang
melibatkan pengatahuan, keyakinan, dan penalaran disertal kecenderungan untuk
bertindak sesuai peraturan yang dibarikan oleh sistem dan ketentuan pajak tersabut.

Haszil penelitian oleh Arum (20102), Mafsi (2014}, Sasongko (2014) dan Yulianawati
(2011) menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini tidak sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Utami dan Kardinal (2013) bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Darl pernyataan tersebut, maka
hipotesis ketiga penelitian ini yaitu:

H3: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
pemilik UKM di Kabupaten Sleman.

Sanksi Pajak

Agar peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus ada sanksi perpajakan bagi para

pelanggarnya. Wajib Pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya bila mamandang

batwa sanksi parpajakan akan lebih banyak merugikannya (Murgoho, 2006).

Hasil penelitian oleh Arum (2012), Nafsi (2014}, Utami dan Kardinal (2013) serta
Yulianawati (2011} menunjukan bahwa sanksi pajak mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dar permyataan tersebut, maka hipotesis
keaempat penealitian ini yaitu:

H4: Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik UKM

di Kabupaten Sleman.

D. Metode Penentuan Subjek

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdin atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Populasi yang diteliti dalam peneliian ini, adalah para
pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten Sleman. Untuk menentukan ukuran
sampel dalam penelitian mengikuti saran dari Hoscoe (1975) dalam Sugiyono (2010) yang
mengatakan bahwa untuk menentukan ukuran sampel, yaitu berkisar diatas 30 hingga 500
sampel dan minimum jumlah sampel sebanyak baberapa kali (lebih disukai 10 kali atau lebih)
lebih besar dari jumlah variable dalam penelitian. Peneliian ini memiliki 5 variabel, yaitu
Variahel, pemahaman, pelayanan fiskus, kesadaran, sanksi pajak dan kepatuhan wajib pajak.
Oleh karana itu, jumlah minimum sampel dalam panelitian ini adalah 50 sampel.

E. Variabel'Parameter Penelitian

1.

Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Usaha Kecil dan Menangah
Kepatuhan wajib pajak, yaiflu wajib pajak mempunyai kesediaan untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpa perlu diadakannya
pemeriksaan investigasi seksama, peringatan ataupun ancaman dan penerapan sanksi
baik hukum mavpun administrasi (Mami dan Kardinal, 2013). Varabel terikai dalam
panelitian ini yailu kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak adalah wajib pajak vang
taat dan memenuhi serta melaksanakan kewajiban perpajakan sasuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan (Sasmita, 2013).Indikatornya antara lain:

a. Secara umum dapat dikatakan babhwa WP paham dan berusaha memahami UL

Pempajakan
b. WP selalu mengisi formulir pajak dengan benar



c. WP salalu menghitung pajak dengan jumiah yang banar
d. WP selalu membayar pajak tepat pada waktunya.
2. Pemahaman Wajib Pajak
Pemahaman dapat diartikan sebagai proses, perbuatan, cara memahami atau
memahamkan. Wajib pajak yang tidak memahami peraturan perpajakan secara jelas
cenderung akan manjadi wajib pajak yang tidak taat. Jelas bahwa semakin paham wajib
pajak terhadap peraturan perpajakan, maka semakin paham pula wajib pajak terhadap
sanksi yang akan diterima bila melalaikan kewajiban perpajakan mereka (£ahidah, 2010).
Pemahaman wajib pajak yaitlu pemahaman wajib pajak pemilik UKM akan fungsi dan
pentingnya membayar pajak (Sasmita, 2013). Indikatornya antara lain:
a. Wajib pajak harus mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP
b. SPT tahunan wajib dilaporkan paling lambat akhir bulan ketiga setelah tahun pajak
berakhir
¢, Dirjen pajak menerbitkan surat ketetapan pajak nihil apabila jumlah pajak yang
dibayar sama dengan jumlah pajak yang terutang atau tidak ada kredit pajak atau
tidak ada pembayaran pajak
d. Dirjen pajak dapat menerbitkan sural tagihan pajak apabila dari hasil penelitian
terdapat kekurangan pembayaran pajak akibat terjadinya salah tulis atau salah
hitung
a. SS5P merupakan surat yang digunakan oleh wajib pajak menaniukan pajak terutang,
denda dan sanksi administrasi pada kas Megara
f. Apabila saya memahami peraturan perpajakan akan sangat mudah dalam
melaksanakan kewajiban pajak.
3. Pelayanan Fiskus
Pelayanan fiskus adalah cara petugas pajak dalam membantu mengurus atau menyiapkan
segala keperluan yang dibutuhkan seseorang (Sasmita, 2013). Indikatomya antara lain:
a. Fiskus telah memberkan pelayanan pajak dengan baik
b. Dalam menentukan pajak. ketetapan tarifnya telah adil
c. WP merasa bahwa penyuluhan yang dilakukan oleh Fiskus dapat membantu
pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban anda zelaku WP
d. Fiskus senantiasa memperhatikan keberatan WP atas pajak vang dikenakan
a. Cara membayar dan melunasi pajak adalah mudah / efisien
4. Kesadaran Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak, yaitu sualu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, memahami
dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela (Utami dan Kardinal,
2013). Dalam penelitian ini kesadaran membayar pajak diukur dengan menggunakan
indikator yang diperkenalkan oleh Hardiningsih dan Yulianawati (2011}, yaitu:
a. Pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan nagara.
b. Penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban pajak sangat merugikan
negara.
c. Pajak ditetapkan dengan undang-undang dan dapat dipaksakan.
d. Membayar pajak tidak sesuai dengan yang seharusnya dibayar akan merugikan
negara.
. Pemungutan pajak sesungguhnya juga dirasakan oleh mereka sendiri tapi tidak
secara langsung dinikmati oleh para wajib pajak.
. Membayar pajak akan terbentuk rencana untuk kemajuan kesajahteraan rakyat.
5. Sanksi Perpajakan
Sanksi pajak, yaitu suatu bentuk hukuman yang diberikan kepada wajib pajak yang
melakukan pelanggaran terhadap kewajiban perpajakan yang bisa dikenakan berupa
zanksi denda sedangkan yang menyangkut tindak pidana perpajakan dikenakan sanksi
kurungan (Utami dan Kardinal, 2013). Sanksi perpajakan yaitu interpretasi dan pandangan
wajib pajak dengan adanya sanksi perpajakan {Sasmita, 2013).Indikatornya antara lain:
a. WP merasa bahwa sudah sepantasnya keterlambatan membayar pajak tidak
diampuni dan harus dikenakan bunga
b. Denda sebesar 2% per bulan adalah wajar
c. Pelaksanaan sanksi denda terhadap WP yang lalai oleh petugas pajak tepat pada
waktunya



d. Perhitungan pelaksanaan sanksi denda bunga terhadap WP yang lalai membayar
pajak dilakukan aleh WP yang bersangkutan

F. HASIL
Pengujian regresi berganda dilakukan dengan satu variabel dependen dan empat variabel
independen, Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 16 untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini juga bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh pemahaman, pelayanan fiskus, kesadaran dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak pemilik usaha kecil dan menengah.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda, Koefisien Determinasi, dan Hasil Uji F {Uji Simultan)

Model B T Sig.
{Canstan) 4212 1.558 0.126
Pemahaman 0.162 2108 0.041

PelayananFiskus 0.215 2,203 0.033
Kesadaran 0.031 -0, 405 n.687
SanksiPajak 0.306 2.882 0.006
F hitung= B.675 0.000=
Adjusted A Square =

385

Sumber: Data primer vang diolah, 2017
MNilai koefisien korelasi antara pengaruh variabel pemahaman, pelayanan fikus, kesadaran
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak adalah 0,385, Artinya seluruh variabel bebas
yakni pemahaman, pelayanan fiskus, kesadaran, dan sanksi pajak mempunyai kontribusi secara
bersama-sama sebesar 38,5% terhadap variabel terikal yaitu kepatuhan wajib pajak (Y).
sedangkan 61,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.
Berdasarkan data pada tabel 1 yang disajikan, pada uji F diperoleh hasil Fhitung sebesar
8.675 dengan tingkat signifikan sebesar 0.000. Berdasarkan tingkat signifikan yang diperoleh
0,000 lebih kecil dari 0.05, menunjukkan babwa wvariabel pemahaman, pelayanan fiskus,
kesadaran,dan sanksi pajak bersama-sama alau secara simultan berpengaruh  terhadap
kepatuhan wajib pajak pemilik Usaha Kecil dan Menengah (LIKM).

G. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemahaman, pelayanan fiskus, kesadaran,

dan sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak pemilik Usaha Kecil dan Menengah (UKM).

Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian adalah sabagai berikut:

1. Pemahaman berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak pemilik Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Faktor pengetahuan sangat
penting peranannya dalam membantu wajib pajak melaksanakan kewajibannya,
khususnya pengatahuan tentangperaturan perpajakan dan sanksi dendanya. Sebagian
wajib pajak memperoleh pengetahuan pajak dan petugas pajak, selain itu juga ada yang
diperoleh dari radio, televisi, majalah pajak, surat kabar, internet, buku perpajakan,
konsultan pajak, seminar pajak dan ada juga yang diperolehdari pelatihan pajak atau
kursus pajak. Tanpa adanya pengetahuan, wajib pajak akan mengalami kesulitan dalam
mendaftarkan dir, mengisi SPT dan membayar pajaknya (Supriyati dan Hidayati, 2008).
Pembayaran pajak oleh wajib pajak dilakukan apabila sanksi pajak dipandang sebagai
kekuatan yang memaksa wajib pajak untuk mematuhi undang-undang dan peraturan
perpajakan. Masyarakat akan membayarpajak apabila sanksi pajak dipandang dapat
dilaksanakan secara adil, logis, konsisten, dan dapat menjangkau para pelanggar
(Handayani, 2012). Halini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yang
mengetahui dan paham tentang peraturan perpajakan memiliki kemawvan untuk membayar
pajak, dikarenakan adanya sanksi yang diterapkan dalam peraturan parpajakan.

2. Pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa Pelayanan fiskus berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak pemilik Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Hal ini menunjukkan
sikap wajib pajak cukup memiliki kepercayaan terhadap pelayanan yang berkualitas yang



talah dilakukan oleh fiskus, bahwa wajib pajak telah mendapatkan pelayanan yang cukup
baik dar aparat pajak dengan selalu memperhatikan keinginan wajib pajak. Maka
pelayanan berkualitas tetap dijaga dan diperhatikan oleh Kamtor Pajak maupun Ditjen
Pajak. Pelayanan yang berkualitas harus diupayakan dapat memberikan 4K yaitu
keamanan, kelancaran, kenyamanan, dan kepastian hukum yang dapat dipertanggung
jawabkan. Sehingga diharapkan pemerintah dapat mengurangi kebocoran-kebocoran
pajak yangdilakukan oleh petugas kantor pelayanan pajak atau dari pemerintah
Kesadaran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran tidak berpengauh terhadap kepatuhan
wajib pajak pemilik Usaha kecil dan Menengah {(LKM].

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil panelitian yang dilakukan oleh Sasmita (2013).
Kezadaran perpajakan adalah suatu kondisi dimana seseorang mengetahui, mengakui,
menghargai dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki kesungguhan
dan kenginan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya (Muliar, 2011). Kenyataannya
tidak terjadi pada Wajib Pajak yang menjadi responden dalam penelitian ini. Karena
pembayaran pajak yang harus disetorkan ditentukan oleh banyaknya penghasilan, jadi
kesadaran bukan faklor utama yang bisa mempengaruhi kewajiban membayar PPh
wajibpajakpemilik Usaha Kecil danMenengah (UKM). Selain itu juga alasan yang bisa
dijelaskan karena terkait dengan pemenuhan kebutuhan hidup yang tinggi. Pemenuhan
kebutuhan hidup yang tinggi ini akan semakin mengurangi kesadaran mereka dalam
membayar pajaknya. Selain itu erat kaitannya dengan merebaknya pasimismea para wajib
pajak dalam melihat efektivitas distribusi dan alokasi pajak. Jika pemerintah dan pembuat
kebijakan bisa mengesankan kepada masyarakal bahwa membayar pajak itu tidak
memberatkan, apalagi dianggap beban, maka akan lebih banyak lagi orang yang menaati
kewajibannya membayar pajak kepada negara.

Kesadaran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran fidak berpengauh terhadap kepatuhan
wajib pajak pemilik Lsaha Kecil dan Menengah (LIKM).

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sasmita {2013).
Kesadaran perpajakan adalah suatu kondisi dimana seseorang mengetahui, mengakui,
menghargai dan menaati kelentuan perpajakan yang berlaku serla mamiliki kesungguban
dan kenginan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya (Muliari, 2011). Kenyataannya
tidak terjadi pada Wajib Pajak vang menjadi responden dalam penelitian ini. Karena
pembayaran pajak yang harus disetorkan ditentukan oleh banyaknya penghasilan, jadi
kesadaran bukan faktor utama yang bisa mempengaruhi kewajiban membayar PPh
wajibpajakpemilik Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Selain itu juga alasan yang bisa
dijelaskan karena terkait dengan pemenuhan kebutuhan hidup yang tinggi. Pemenuhan
kebutuhan hidup yang tinggi ini akan semakin mengurangi kesadaran mereka dalam
membayar pajaknya. Selain itu erat katannya dengan merebaknya pesimisme para wajib
pajak dalam melihal efektivitas distribusi dan alokasi pajak. Jika pemerintah dan pembuat
kebijakan bisa mengesankan kepada masvarakat babhwa membayar pajak itu tidak
memberatkan, apalagi dianggap beban, maka akan lebih banyak lagi orang yang menaati
kewajibannya membayar pajak kepada negara.

Sanksi pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak, hasil penelitian ini Konsisten dengan penelitian terdahule dengan hasil
peniliian yang telah dilakukan oleh Zahidah (2010). Oleh karena itu perlu upaya pihak
pemungut pajak untuk sosialisasi kepada wajib pajak bahwa Wajib Pajak yang terdambat
dalam membayar pajak harus dikenakan bunga dan dikenakan sanksi yang berat, denda
sebesar 2% per bulan adalah wajar, Pelaksanaan sanksi denda terhadap WP vang lalai
oleh petugas pajak tepatl pada waktunya dan Perhitungan pelaksanaan sanksi denda
bunga terhadap Wajib Pajak yang lalai membayar pajak dilakukan oleh Wajib Pajak yang
bersangkuian.



H. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik simpulan:

a. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi variabal pemahaman wajib pajak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik Usaha Kecil
dan Menengah (UKM).

b. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi variabel pelayanan fiskus berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik Usaha Kecil dan Menengah
(LKA,

¢. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi variabel kesadaran wajib pajak tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik Usaha Kecil dan
Menengah (LIKM),

d. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi variabel sanksi perpajakan berpangaruh
secara signifikan terhadap kepaluhan wajb pajak pemilik Usaha Kecil dan Menengah
(LI,

l. Implikasi

1. Implikasi tecritis
Peneliian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada pihak lerkait yang
sanantiasa dihadapkan pada usaha ekstensifikasi dan intensifikasi pajak. Perlu
dizosialisasikan sikap sadar membayar pajak agar masvarakat mau untuk membayar
pajak. Sosialisasi ini dapat melalui iklan di televisi, radio maupun surat kabar serta media
lainnya. Perlu secara berkala Direktorat Jenderal Pajak mengadakan acara yang
mendidik serta menghibur masyarakat agar memiliki kesadaran untuk membayar
kewajiban perpajakan. Upaya pelatihan atau sosolalisasi perpajakan dapat menambah
pengetahuan dan pemahaman diri wajib pajak terhadap peraturan perpajakan dapat
membantu meningkatkan kemauvan membayar pajak.

2. Penglitian selanjutnya
Peneliian ini memberikan informasi bahwa bahwa pemahaman, pelayanan fiskus,
kesadaran, dam sanksi pajak hanya memberikan sumbangan sebesar 38,5% terhadap
kepatuhan wajib pajak pemilik Usaha Kecll dan Menengah (UKM), sedangkan &1,5%
dijelaskan faktor lain yang fidak ditelti dalam penelitian ini. Untuk itu perlu adanya
penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
pemilik Usaha Kecil dan Menangah {UKM}.

J. Kelerbatasan Penelitian

a. Penelitian ini hanya menggunakan sampel 60 respondan.

b. Penelitian ini terbatas pada jumlah variabel vang diteliti yaitu hanya variabel pemahaman,
pelayanan fiskus, kesadaran , dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pamilik
Usaha Kecil dan Menengah (UKM).

c. Penelitian ini menggunakan sampel hanva di 1 (satu) kabupaten, sehingga tidak bias
digeneralisir untuk wilayah kabupaten yang lain, Jumlah sampel yang digunakan atas
dasar pemilihan responden secara non random mengingat keterbatasan kemampuan
peneliti, sehingga tidak memperhatikan perbedaan yang menonjol diantara wilayah
responden yang diteliti, oleh karena itu hasil penelitian yang diperoleh balum maksimal,

K. Saran

a. Bagi penelitian selanjutnya disarankan menggunakan lebih banyak sampel untuk dapat
memperoleh hasil yang lebih akurat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak pemilik Usaha Kecil dan Menengah (UKM).

b. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya menambah jumlah variabel yang diteliti yaitu
tidak hanya wvanabel pemahaman, pelayanan fiskus, kesadadaran, dan sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik Lisaha Kecil dan Menengah (LIKM).

c. Bagi penelitian selanjutnya perlu memperluas wilayah lain agar dapat digenaralisasi, bisa
memberikan gambaran yang lebih riil pengaruh kemauvan membayar pajak.
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